BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gout arthritis adalah salah satu penyakit yang cukup umum, disebabkan
oleh gangguan dalam metabolisme purin. Kondisi ini ditandai dengan
meningkatnya kadar asam urat dalam darah hingga melampaui batas normal.
Kelebihan asam urat tersebut dapat mengendap di sendi dan organ tubuh
lainnya, sehingga menimbulkan nyeri, pembengkakan, dan peradangan pada
sendi. Jika kadar asam urat terus meningkat tanpa penanganan, penderita dapat
mengalami kesulitan berjalan akibat rasa sakit yang hebat, bahkan berisiko
mengalami kerusakan sendi permanen yang menghambat aktivitas sehari-hari
(Hidayah, 2021).

Menurut data dari National Centers for Health Statistics yang berada di
bawah naungan World Health Organization, pada tahun 2019 diperkirakan
bahwa kasus gout arthritis terjadi sebesar 34,2% di negara berkembang, dan
26,3% di negara maju (Organization, 2019). Sementara itu, hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi
penyakit sendi di Indonesia mencapai 7,30%. Angka tertinggi ditemukan pada
kelompok usia 75 tahun ke atas dengan prevalensi sebesar 18,95%, sedangkan
kelompok usia 15-24 tahun memiliki angka paling rendah, yaitu 1,23%. Jika
dilihat berdasarkan jenis kelamin, prevalensi penyakit sendi lebih tinggi pada
perempuan (8,46%) dibanding laki-laki (6,13%). Di Provinsi Kalimantan
Tengah, prevalensi penyakit sendi pada tahun yang sama tercatat sebesar 7,61%
(Riskesdas, 2018). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Kotawaringin Barat tahun 2024 dari Januari-September berjumlah 608 kasus.
Kasus Gout Arthritis tertinggi di tahun 2024 Dinas Kesehatan Kotawaringin
Barat Jumlah 183 kasus di wilayah kerja Puskesmas Arut Selatan.

Gout Arthritis terjadi akibat gangguan dalam proses pencernaan purin yang

menyebabkan peningkatan asam urat dalam darah (Wilda & Panorama, 2020).



Beberapa faktor yang dapat meningkatkan risiko terkena gout arthritis yaitu
usia lanjut, jenis kelamin, kelebihan berat badan, serta konsumsi minuman
beralkohol (Maret et al., 2024). Dampak dari penyakit gout arthritis dapat
mempengaruhi produktivitas pasien. Gangguan ini dimanifestasikan oleh nyeri
sendi yang sangat parah akibat penumpukan asam urat yang mengkristal, yang
mempengaruhi kualitas tidur dan dapat menyebabkan komplikasi gout arthritis
seperti kerusakan sendi, pembentukan batu, penyakit jantung, batu ginjal dan
gagal ginjal (nefropati asam urat) (Niland, Norah Pearce, 2020).

Rasa nyeri pada gout arthritis disebabkan oleh terbentuknya kristal natrium
urat monohidrat (MSUM) yang mengendap di dalam sendi. Umumnya, nyeri
ini menyerang bagian-bagian seperti jempol kaki, pergelangan kaki, lutut, dan
siku. Sendi yang terdampak biasanya membengkak, kulit di sekitarnya tampak
kemerahan, dan sering kali muncul benjolan yang disebut tofi. Jika tidak segera
ditangani, nyeri tersebut dapat mengakibatkan kerusakan sendi dan
menghambat aktivitas fisik sehari-hari (Rahmawati & Kusnul, 2021). Nyeri
sendiri berfungsi sebagai mekanisme alami tubuh untuk menandakan adanya
gangguan. Intensitas rasa sakit biasanya memuncak dalam 6 hingga 12 jam dan
bisa berlangsung seharian, disertai gejala seperti demam dan menggigil.
Serangan nyeri gout arthritis umumnya hanya terjadi pada satu sendi dan sering
kali muncul di malam hingga pagi hari. Meski biasanya terbatas pada satu area,
sendi lain seperti kaki, tangan, pergelangan tangan, lutut, dan siku juga bisa
terlibat (Arinda et al., 2024).

Penanganan nyeri pada pasien dengan gout arthritis dapat dilakukan
melalui pendekatan farmakologis dan nonfarmakologis. Secara farmakologis,
pasien biasanya diberikan obat-obatan analgesik atau pereda nyeri. Sementara
itu, pendekatan nonfarmakologis dalam manajemen nyeri meliputi berbagai
teknik seperti relaksasi, terapi musik, dan hidroterapi. Salah satu metode
hidroterapi yang umum digunakan adalah kompres hangat. Penggunaan
kompres hangat dapat dikombinasikan dengan tanaman herbal untuk

meningkatkan efektivitasnya. Beberapa jenis tanaman herbal yang sering



dimanfaatkan antara lain jahe, serai, kunyit, temulawak, daun kelor, dan lainnya
(Widiyanto et al., 2020).

Teknik Relaksasi Genggam Jari merupakan metode nonfarmakologis yang
dapat digunakan untuk membantu mengatasi nyeri. Teknik ini bersifat
sederhana, mudah dilakukan, dan bisa dipraktikkan secara mandiri oleh siapa
saja. Relaksasi ini menggabungkan pernapasan dalam dengan gerakan
menggenggam jari-jari tangan satu per satu dalam waktu yang relatif singkat.
Saat melakukannya, individu akan merasakan sensasi nyaman dan relaks, yang
pada akhirnya dapat membantu menurunkan intensitas nyeri. Cara
melakukannya adalah dengan menggenggam setiap jari secara bergantian,
mulai dari ibu jari hingga kelingking, kemudian dilanjutkan ke tangan yang
satunya. Teknik ini dilakukan selama sekitar 30 menit sambil tarik napas dalam-
dalam secara perlahan lewat hidung, lalu buang napas perlahan-lahan melalui
mulut (Wati & Ernawati, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Gusti M. Fahrul Reza dengan judul " Pengaruh
Relaksasi Genggam Jari dan Kompres Hangat Kayu Manis Terhadap Perubahan Nyeri
Penderita Gout Arthritis di Wilayah Kerja Puskesmas Natai Pelingkau" Berdasarkan
hasil penelitian, nilai-rata-rata nyeri sebelum intervensi (pretest) pada kelompok
eksperimen tercatat sebesar 5,47, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 5,40.
Setelah intervensi (posttest), skor nyeri rata-rata menurun menjadi 3,20 pada
kelompok eksperimen dan 3,53 pada kelompok kontrol. Nilai p sebesar 0,001
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari pemberian relaksasi genggam
jari dan kompres kayu manis terhadap penurunan tingkat nyeri.

Penelitian yang dilakukan oleh Johan (2024) dengan judul "Efektivitas Kompres
Hangat Daun Kelor Dalam Menurunkan Nyeri Sendi Pada Lansia Dengan Gout Arthritis
Di Kelurahan Pardede Onan Kecamatan Balige Kabupaten Toba" didapatkan hasil ada
pengaruh pemberian kompres hangat daun kelor terhadap penurunan skala nyeri
penderita Gout Arthritis yang diberikan kompres hangat daun kelor selama 5-10

Menit dengan suhu 352C satu kali sehari selama 5 hari berturut — turut.



Kompres hangat tidak hanya bermanfaat untuk memberikan rasa hangat dan
meredakan nyeri pada pasien, tetapi juga berfungsi dalam melebarkan pembuluh
darah serta meningkatkan sirkulasi darah di area yang dikompres. Aliran darah yang
meningkat ini dapat membantu mengurangi rasa nyeri. Penerapan kompres hangat
secara rutin dapat dikombinasikan dengan penggunaan tanaman herbal, salah
satunya adalah daun kelor (Maula & Ulfah, 2023). Daun kelor (Moringa oleifera), yang
termasuk dalam keluarga Moringaceae, dikenal memiliki efek analgesik yang lebih
efektif dibandingkan obat meloksikam. Daun kelor tidak hanya kaya akan nutrisi
penting, tetapi juga mengandung berbagai senyawa fitokimia seperti flavonoid,
tannin, steroid, triterpenoid, saponin, antrakuinon, dan alkaloid yang memiliki
aktivitas farmakologis, termasuk sebagai agen antibakteri, antiinflamasi, antibiotik,
serta detoksifikasi (Faisal Hidayatullah, 2020).

Kompres hangat menggunakan daun kelor mengandung flavonoid yang
memiliki berat molekul rendah, sehingga mudah larut dalam air dan cepat meresap
melalui pori-pori kulit. Senyawa ini dapat diserap oleh jaringan epitel dan memicu
vasodilatasi atau pelebaran pembuluh darah. Dengan demikian, aliran darah yang
mengandung flavonoid dapat mencapai area tubuh yang mengalami nyeri. Flavonoid
ini berperan dalam menghambat enzim siklooksigenase, yang terlibat dalam sintesis
prostaglandin. Akibatnya, produksi prostaglandin menurun dan rasa nyeri pun
berkurang (Sarimunah et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik relaksasi genggam jari yang
dikombinasikan dengan kompres hangat menggunakan daun kelor dapat dijadikan
sebagai pendekatan nonfarmakologis dalam menurunkan intensitas nyeri pada
penderita gout arthritis. Teknik relaksasi ini membantu pasien dalam mengatur dan
mengendalikan sensasi nyeri, sementara terapi kompres hangat berperan dalam
meredakan nyeri serta memperlancar aliran darah. Daun kelor sendiri mengandung
sejumlah senyawa fitokimia, seperti flavonoid, tannin, steroid, saponin, triterpenoid,
alkaloid, dan antrakuinon, yang memiliki efek farmakologis sebagai antiradang,
antibiotik, antibakteri, serta agen detoksifikasi (Faisal Hidayatullah, 2020). Kombinasi
dari kedua intervensi ini diyakini mampu meningkatkan efektivitas penurunan nyeri

secara lebih signifikan, sehingga mendorong peneliti untuk menelusuri lebih jauh



manfaat intervensi gabungan tersebut dalam manajemen nyeri gout arthritis gout
arthritis. Melihat potensi terapeutik dari kedua intervensi tersebut, peneliti
memutuskan untuk mendalami lebih jauh mengenai pengaruh gabungan teknik
relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun kelor dalam upaya nonfarmakologis
untuk menurunkan tingkat nyeri pada pasien gout arthritis.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Arut Selatan
terhadap 10 pasien penderita gout arthritis, hasil wawancara menunjukkan bahwa
sebanyak 7 orang mengalami keluhan nyeri. Sebagian besar dari mereka belum
pernah menggunakan terapi komplementer, dan umumnya hanya mengoleskan
minyak urut saat nyeri muncul. Berangkat dari temuan tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Relaksasi Genggam Jari dan Kompres

Hangat Daun Kelor terhadap Perubahan Nyeri pada Penderita Gout Arthritis.”
B. Rumusan Masalah

Apakah ada Pengaruh Relaksasi Genggam Jari dan Kompres Hangat
Daun Kelor Terhadap Perubahan Nyeri Pada Penderita Gout Arthritis Di
Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis "Pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun kelor
terhadap perubahan nyeri pada penderita Gout Arthritis Di Wilayah Kerja

Puskesmas Arut Selatan"

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi tingkat nyeri pada penderita Gout Arthritis sebelum diberikan
relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun kelor
b. Mengidentifikasi tingkat nyeri pada penderita Gout Arthritis sesudah diberikan
relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun kelor
c. Menganalisis pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun kelor

terhadap perubahan tingkat nyeri pada penderita Gout Arthritis



d. Menganalisis perbedaan kelompok control dan kelompok intervensi

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai

tambahan referensi serta memperluas wawasan dalam bidang keperawatan,

khususnya terkait intervensi nonfarmakologis berupa relaksasi genggam jari dan

kompres hangat daun kelor terhadap perubahan nyeri pada pasien gout arthritis”

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Insitusi Pendidikan Keperawatan
Penelitian ini dapat menjadi landasan ilmiah bahwa teknik relaksasi dengan
genggaman jari serta kompres hangat menggunakan daun kelor memberikan
berbagai manfaat kesehatan, dan dapat dijadikan referensi dalam
pembelajaran keperawatan komplementer.

b. Bagi Puskesmas
Hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan pelayanan puskesmas
dengan memberikan informasi mengenai relaksasi genggam jari dan kompres
hangat daun kelor dan keterkaitannya dengan nyeri gout arthritis.

c. Bagi responden
Diharapkan hasil penelitian ini dapat diterapkan secara mandiri di rumah,
karena terapi relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun kelor tidak
hanya mudah dilakukan, tetapi juga efektif dalam mengurangi nyeri akibat gout
arthritis.

d. Bagi peneliti selanjutnya
Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan ilmiah
sekaligus dasar bagi studi selanjutnya yang berfokus pada penggunaan variabel
kompres hangat daun kelor, dengan kemungkinan pengembangan pada

variabel dependen yang berbeda sesuai tujuan penelitian.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Nama, Judul Variabel Metode Hasil Perbedaan
Peneliti
dan tahun
1 Gusti M. Pengaruh Relaksasi Independen:  Quasi Hasil penelitian Variabel Independen Di
Fahrul Genggam Jari dan Relaksasi Experiment menunjukkan  tingkat tambahkan  Kompres
Reza Kompres = Hangat Genggam Jari Pretest - nyeri pretest pada Hangat Daun Kelor
Tahun Kayu Manis dan Kompres Postest with kelompok eksperimen
2023 Terhadap Hangat Kayu Control rata —rata 5,47 dan pada
Perubahan  Nyeri Manis Group kelompok control rata —
Penderita Gout Dependen: Design. rata 5,40. Rata-rata
Athritis di Wilayah Perubahan Pemberian tingkat nyeri pasca
Kerja Puskesmas Nyeri  pada intervensi perlakuan (posttest)
Natai Pelingkau penderita Relaksasi pada kelompok
Gout Arthritis Genggam Jari eksperimen adalah 3,20,
dan Kompres sedangkan pada
hangat kayu kelompok kontrol
manis sebesar 3,53, dengan
dilakukan nilai p = 0,001. Hasil ini

sebanyak 3

menunjukkan ~ bahwa



kali

perlakuan

durasi

20

menit selama

terapi relaksasi

genggam  jari  dan
kompres kayu manis

berpengaruh  terhadap

3 hari. penurunan nyeri pada
penderita Gout
Arthritis.
Mimi Pengaruh Independen:  Quasy Hasil didapatkan Variabel Independen:
Rosiska Pemberian Teknik Pemberian Eksperimen setengah responden Ditambahkan Kompres
2021 Relaksasi Genggam Teknik dengan 50% mengalami nyeri Hangat Daun Kelor
Jari Terhadap Relaksasi Rancangan ringan dan  sedang Variabel Dependen:
Penurunan  Nyeri Genggam Jari One grup sebelum dilakukan Ditambahkan
pada Pasien Post Dependen: Pretest and pemberian teknik perubahan nyeri pasien
Op Penurunan Post test relaksasi genggam jari Gout Arthritis
Nyeri  pada Design menunjukkan pengaruh
Pasien Post terhadap penurunan
Op nyeri, di mana lebih dari

separuh responden
(63%) mengalami nyeri

ringan setelah intervensi



dilakukan pada pasien

pascaoperasi.

3 Heriyanda  Perbandingan Independen:  Quasi Dari hasil penelitian Variabel Independen:
Tahun Teknik Relaksasi Perbandingan Eksperimen tentang perbandingan Ditambahkan Kompres
2023 Genggam Jari teknik Pre-test and tenknik relaksasi Hangat daun kelor

Dengan Teknik relaksasi post test to genggam jari dengan Variabel Dependen:
Relaksasi ~ Benson gengam jari group without teknik relaksasi benson Ditambahkan

Terhadap dengan teknik  control terhadap penurunan perubahan nyeri pasien
Penurunan  Nyeri relaksasi nyeri pada pasien pasca Gout Arthritis

Pada Pasien Post benson operasi apendiktomi di

operasi Dependen: ruang bedah RSUD dr.

apendiktomi Nyeri pasien Zubir Mahmud

post operasi

apendiktomi

Kabupaten Aceh Timur
tahun 2022
menunjukkan ~ bahwa
nilai p yang diperoleh
adalah 0,428 (p > 0,05).
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan

yang signifikan antara
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teknik relaksasi
genggam jari dan teknik
relaksasi Benson dalam
menurunkan nyeri pada
pasien pasca

apendiktomi.

Johan
Susan
Pardede
Tahun
2024

Efektivitas
Kompres = Hangat
Daun Kelor Dalam
Menurunkan Nyeri
Sendi Pada Lansia
Dengan Gout
Arthritis Di
Kelurahan Pardede
Onan Kecamatan
Balige Kabupaten

Toba Tahun 2024

Independen:
Efektivitas
kompres
hangat daun
kelor
Dependen:
Nyeri sendi
pada lansia
dengan gout

athritis

Metode
observasi
partisipasi,
Wawancara,
Dokumentasi.
Terapi
kompres
hangat daun
kelor selama
5-10  menit
dengan suhu
35°C satu kali
sehari selama
lima hari

berturut turut.

Hasil yang didapatkan
setelah melakukan
terapi kompres hangat
daun kelor tredapat

penurunan skala nyeri
dari 7 (nyeri berat )
menjadi 4, 3, 1. Dapat
disimpulkan bahwa ada
penurunan yang
signifikan dari terapi
kompres hangat daun
kelor terhadap
penurunan nyeri sendi
atau skala nyeri. Terapi

kompres hangat

Variabel Independen:
Ditambahkan Relaksasi
Genggam Jari
Dependen:
Ditambahkan
Perubahan Nyeri Gout
Arthritis
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menggunakan daun
kelor dilakukan selama
5 hingga 10 menit

dengan suhu sekitar

35°C, satu kali per hari
hari

selama lima

berturut-turut.

Faisal
Hidayatulla
h

Tahun
2020

Pengaruh Kompres
Hangat Daun Kelor
Terhadap
Sendi

Nyeri
Lansia
Dengan Asam Urat

Didesa Potronayan

Independen:

Kompres

Hangat Daun

Kelor
Dependen:
Nyeri  sendi
lansia  asam
urat

Quasy
Experiment
dengan
pendekatan
one-group
pre-post test
design.
Terapi
kompres
hangat daun
kelor 1 hari
sekali  pada
pagi hari

selama 3 hari

Hasil uji analisis dengan
menggunakan uji
Wilcoxon menunjukkan
bahwa terapi kompres
hangat daun kelor

memberikan pengaruh
yang bermakna terhadap

skala nyeri dengan nilai

p-Value=0,000.

Variabel Independen:
Ditambahkan Relaksasi
Genggam Jari

Variabel Dependen:
Ditambahkan
Perubahan Nyeri pasien

Gout Arthritis
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berturut-turut
dalam durasi

20 menit.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dan dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka berikut kesimpulan dari penelitian ini :

1. Tingkat nyeri sebelum dilakukan relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun kelor
pada kelompok eksperimen sedang

2. Tingkat nyeri sesudah dilakukan relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun kelor
pada kelompok eksperimen ringan

3. Ada pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun kelor terhadap tingkat
nyeri pada penderita gout arthritis di Wilayah Kerja Pusmesmas Arut Selatan Kabupaten
Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah dengan nilai p = 0,000 < o =0,05.

4. Tidak terdapat perbedaan pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun
kelor terhadap tingkat nyeri pada penderita gout arthritis dengan nilai p=0,756 > o, =0,05

B. Saran
1. Bagi institusi pendidikan keperawatan

Penelitian ini dapat menjadi sumber ilmu yang menunjukkan bahwa relaksasi genggam jari
dan kompres hangat daun kelor memiliki berbagai manfaat kesehatan serta berpotensi
dijadikan referensi dalam mata kuliah keperawatan komplementer.

Bagi pelayanan kesehatan keperawatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu intervensi dalam asuhan
keperawatan bagi pasien dengan gout arthritis, khususnya sebagai terapi non-farmakologis
dan terapi pelengkap.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan intervensi lain, seperti kompres
hangat jahe, kompres hangat serai, atau hipnoterapi, guna mengurangi nyeri pada
penderita gout arthritis. Selain itu, penting untuk mengendalikan variabel-variabel yang
memengaruhi nyeri, misalnya kualitas tidur.

Bagi Responden

Responden dianjurkan untuk melakukan relaksasi genggam jari dan kompres hangat daun
kelor secara mandiri di rumah saat mengalami nyeri akibat gout arthritis, dengan frekuensi

tiga kali per sesi selama 20 menit dalam tiga hari berturut-turut.
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